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ABSTRACT 

 

This research aims to obtain the best type and dose of herbal medicine to inhibit the pathogenic bacteria 

Aeromonas hydrophila growth. This research was conducted at the Laboratory of Health and Environment, 

Technology and Management of Applied Aquaculture Study Program, College of Vocational Studies, IPB 

University. This research tested herbal ingredients, including turmeric, galangal, guava, ketapang, and 

cinnamon, according to their respective doses. Each treatment was tested singly and in combination using the 

Kirby-Bauer method and co-culture. The parameters measured were the diameter of the inhibition zone and the 

number of pathogenic bacteria. The results showed that cinnamon leaves could inhibit the growth of the 

pathogenic bacteria Aeromonas hydrophila to the greatest extent, with an inhibition zone of 11 mm and the 

smallest number of pathogen colonies growing, namely 0,11 x 109 CFU/mL. The combined test results between 

herbal ingredients, ketapang and papaya leaves produced the highest inhibition zone, 9,5 mm. The best results 

in this research were cinnamon, whether tested single or in combination with ketapang leaves, which reduced 

the number of pathogenic bacteria Aeromonas hydrophila compared to other treatments. 

Key words: Aeromonas hydrophila, herbal medicine 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis dan dosis obat herbal terbaik untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan dan 

Lingkungan, Program Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan, Sekolah Vokasi, IPB University. 

Penelitian ini menguji bahan herbal antara lain kunyit, lengkuas, jambu biji, ketapang, dan kayu manis sesuai 

dosisnya masing-masing. Setiap perlakuan diuji secara tunggal dan kombinasi menggunakan metode Kirby-

Bauer dan co-cultur. Parameter yang diukur adalah diameter zona hambat dan jumlah bakteri patogen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa daun kayu manis mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila paling besar, dengan zona hambat 11 mm dan jumlah koloni patogen yang tumbuh 

paling rendah yaitu 0,11 x 109 CFU/mL. Hasil uji gabungan bahan herbal, ketapang dan daun pepaya 

menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 9,5 mm. Hasil terbaik pada penelitian ini adalah kayu manis, baik 

diuji tunggal maupun dikombinasikan dengan daun ketapang, mampu menurunkan jumlah bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila dibandingkan perlakuan lainnya.  

Kata kunci : Aeromonas hydrophila, obat herbal 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu jenis penyakit yang dapat menimbulkan kerugian besar bagi pembudidaya ikan 

adalah bakteri patogen Aeromonas hydrophila. Bakteri ini dapat mengakibatkan penyakit Motile 

Aeromonad Septicemia (MAS) dan mengakibatkan kematian ikan dengan kerugian ekonomi yang 

cukup besar pada usaha budidaya ikan di Asia Tenggara (Thampuran et al. 1995; Llobrera et al. 

1987). Penyakit akibat bakteri Aeromonas hydrophila ini memperlihatkan gejala-gejala 

seperti kehilangan nafsu makan, luka-luka pada permukaan tubuh, pendarahan pada insang, perut 

membesar berisi cairan, sisik lepas, sirip ekor lepas, jika dilakukan pembedahan akan terlihat 

pembengkakan dan kerusakan pada jaringan hati, ginjal dan limpa (Prasetio et al. 2017). Umumnya 

pengendalian penyakit tersebut menggunakan antibiotik. Namun penggunaannya menyebabkan 

beberapa dampak negatif diantaranya, bakteri patogen menjadi resisten terhadap antibiotik yang 

diberikan secara terus menerus, meninggalkan residu di tubuh ikan dan lingkungan, serta dapat 

berdampak pada jaminan keamanan pangan bagi manusia (Zhang et al. 2024). Salah satu alternatif 

untuk menanggulangi penyakit MAS yaitu dengan bahan herbal.  

Beberapa tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan yaitu kunyit, daun jambu biji, dan 

kencur. Kunyit memiliki kandungan senyawa berupa fenolik, flavonoid, triterpenoid (Suharsanti et 

al. 2020), kurkumin sebesar 9,61% dan minyak atsiri 1-3% (Sukendar et al. 2021). Kencur memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, polifenol, tanin, steroid, monoterpen dan aktivitas antifungi terhadap 

Saprolegnia sp. secara in vitro yaitu aktivitas menghambat pertumbuhan dan membunuh 

(Kusdarwati et al. 2017). Ekstrak daun jambu biji mengandung metabolit sekunder flavonoid, tanin, 

alkaloid, steroid dan saponin (Irawan et al., 2019). Penelitian Pakpahan et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penambahan kunyit melalui pakan dapat menghasilkan jumlah eritrosit 2,46 x 106 sel/mm3, 

hemoglobin 9,4 g/dL, nilai hematokrit 32,3%, tingkat kelangsungan hidup 90%, dan mampu 

mengobati ikan Jambal Siam (Pangasiodon hypopthalmus) dari infeksi bakteri patogen Aeromonas 

hydrophila. Menurut Hasibuan et al., (2020) bahwa kencur mampu mencegah infeksi bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila yang ditandai dengan total eritrosit 233 x 104 sel/mm3, nilai hematokrit 

38,66%, kadar hemoglobin 9,73 g/dL, dan pertumbuhan bobot mutlak 20,19 g. Penelitian Setyowati 

et al., (2014) juga menunjukkan bahwa daun jambu dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila. 

Obat herbal lainnya seperti daun ketapang, daun pepaya dan daun kayu manis juga dapat 

digunakan untuk mengendalikan penyakit pada ikan. Bahan herbal tersebut mudah di temukan di 

Indonesia dan memiliki keunggulan antimikroba dan anti-inflamasi serta tidak meninggalkan residu 

berbahaya di lingkungan akuakultur (Rosdianto et al. 2020). Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

kayu manis dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila mengandung 

senyawa minyak atsiri bekerja saling sinergis dengan senyawa flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid. 

Mekanisme kerja antibakteri senyawa flavonoid adalah dengan cara membentuk senyawa kompleks 

yang dapat merusak membran sel bakteri (Kasolo et al. 2020). Selain itu, kayu manis baik dari daun 

maupun batang kayu manis mengandung sinamaldehid yang bekerja sebagai antimikroba. Penelitian 

Ramadhani et al., (2022) melaporkan bahwa sinamaldehid mampu menurunkan pertumbuhan bakteri 

Vibrio pada koloni hijau. Berdasarkan hal tersebut, perlu menentukan jenis dan dosis terbaik pada 

bahan herbal dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan tempat 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2024 bertempat di Laboratorium Kesehatan 

dan Lingkungan, Program Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan, Sekolah Vokasi IPB, 

Kampus Sukabumi. 

Persiapan alat dan bahan 

 Alat yang digunakan adalah beaker glass, aluminium foil, erlenmeyer, bunsen, pinset, plastik 

wrap, timbangan analitik, inkubator, sudip, cawan petri steril, label, corong, shaker, mikrotube, 

mikropipet, batang penyebar, spidol. Bahan yang digunakan adalah kultur 24 jam Aeromonas 

hydrophila, media Triptic Soy Agar (TSA) yang terbuat dari Triptic Soy Broth (TSB) dan Nutrient 

Agar (NA), simplisia kunyit, simplisia daun jambu, simplisia kencur, simplisia daun ketapang, 

simplisia daun pepaya, simplisia kayu manis,  akuades, ethanol 96%, kertas cakram, Phosphate Buffer 

Saline (PBS) dan kertas whatman.  

Rancangan percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 19 perlakuan single bahan herbal dan 1 kontrol serta 3 ulangan yang terdiri dari: 

kontrol (K), ekstrak kunyit dengan dosis (A)50 ppm, (B)70 ppm dan (C)90 ppm; kencur dengan dosis 

(D)30 ppm, (E) 60 ppm dan (F) 80 ppm; ekstrak daun jambu biji dengan dosis (G) 30 ppm, (H) 60 

ppm dan (I) 90 ppm; ekstrak daun ketapang dengan dosis 100 ppt, 200 ppt, 300 ppt; daun pepaya 

dengan dosis 0,6 ppt, 0,9 ppt, 1,2 ppt dan kayu manis dengan dosis 0,1 ppt, 0,5 ppt, 1 ppt.  

 Perlakuan gabungan bahan herbal dilakukan dari hasil uji single bahan herbal yang terbaik 

diantaranya: Kuja (kunyit dan daun jambu), Keku (kencur dan kunyit), Keja (kencur dan daun jambu 

biji), Kepa (daun ketapang dan daun pepaya), Kapa (kayu manis dan daun ketapang), dan Peka (daun 

pepaya dan kayu manis). Selanjutnya untuk kultur bersama dilakukan pada bahan herbal single yang 

terbaik. 

Pembuatan ekstrak bahan herbal 

Timbang simplisia masing-masing bahan sebanyak 2,5 g dengan penambahan 100 mL ethanol 

96%, lakukan maserasi dengan shaker selama 24 jam. Setelah 24 jam, semua bahan disaring dengan 

kertas whatman. Hasil ekstraksi kemudian diuapkan menggunakan hotplate magnetic stirrer selama 4 

jam pada suhu 60oC. Kemudian ekstrak dapat digunakan langsung. 

Pembuatan media tumbuh bakteri 

 Pembuatan media diantaranya media TSA, TSB dan PBS. Pembuatan media TSA diawali 

dengan menimbang bubuk TSB sebanyak 3 g, dilanjutkan dengan penambahan NA sebanyak 0,7 g 

kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer lalu ditambahkan akuades sebanyak 100 mL. Mediua 

yang telah dibuat dihomogenkan. Jika ingin mempercepat homogenisasi dapat menggunakan hot 

plate, kemudian di autoklaf untuk proses sterilisasi. Setelah itu, media dituang pada cawan petri sesuai 

kebutuhan.  

Pembuatan media TSB dibuat dengan menimbang sebanyak 1,5 g media TSB bubuk 

kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan akuades sebanyak 100 mL. Media yang 

telah dibuat dihomogenkan dan dilakukan sterilisasi menggunakan autoklaf. Selanjutnya media perlu 
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ditunggu hingga dingin dan setelah itu dapat digunakan untuk kultur bakteri patogen Aeromonas 

hydrophila (AHA). 

Pembuatan PBS dilakukan dengan memasukkan KH2PO4 1,179 g, Na2HPO4 4,303 g, 9 g 

NaCl, dan akuades 500 mL akuades kemudian larutan dihomogenkan ke dalam gelas beaker 1.000 

mL. Selanjutnya dilakukan pengecekan pH menggunakan pH meter dan mengatur pH hingga 

mencapai 7,4 menggunakan larutan NaOH 0,1. Selanjutnya PBS dapat digunakan untuk kegiatan 

mikrobiologis lainnya. 

 

Prosedur pembuatan kultur bakteri patogen Aeromonas hydrophila (AHA) 

 Pembuatan kultur bakteri patogen menggunakan media TSB. Biakan bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila murni yang berumur diambil sebanyak 1 ose dan dimasukan ke dalam media 

tersebut, selanjutnya diinkubasi pada shaker selama 24 jam pada suhu ruang. Biakan AHA selanjutnya 

dapat digunakan untuk pengujian bahan herbal baik untuk single bahan herbal, gabungan, dan kultur 

bersama (co-culture). 

Metode uji tunggal dan gabungan (Kirby-Bauer) 

 Metode uji tunggal dan gabungan pada bahan herbal yang digunakan, menggunakan metode 

Kirby-Bauer. Bakteri patogen Aeromonas hydrophila disebar sebanyak 100 µL pada media TSA di 

cawan petri secara merata. Kertas cakram dicelupkan ke dalam bahan herbal yang telah dibuat sesuai 

dengan perlakuan pada rancangan percobaan. Kertas cakram kemudian ditaruh di atas media yang 

telah disebar bakteri patogen Aeromonas hydrophila. Selanjutnya sebagai kontrol utama, kertas 

cakram dicelupkan dalam PBS. Kemudian semua sampel diinkubasi pada suhu 29°C selama 18-24 

jam. Setelah diinkubasi, zona hambat yang ditunjukkan dengan adanya zona bening yang tidak 

ditumbuhi bakteri di sekitar kertas cakram diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan 

milimeter (mm).  

Metode kultur bersama 

 Masing-masing bahan herbal yang diujikan dengan perbandingan 1:1 (bahan A: bahan B) 

dimasukkan ke dalam media TSB yang telah berisi 10 mL kultur bakteri Aeromonas hydrophila. 

Kedua bahan dicampur dan dimasukkan dalam media tersebut lalu di inkubasi di shaker pada suhu 

ruang selama 18-24 jam. Setelah itu dilakukan TPC pada masing-masing perlakuan untuk menghitung 

jumlah bakteri patogen yang dapat dihambat oleh masing-masing bahan herbal. 

 

Metode total plate count (TPC) 

 Penghitungan koloni dengan metode TPC dilakukan untuk menghitung jumlah bakteri 

patogen Aeromonas hydrophila dari hasil kultur bersama. TPC dilakukan dengan cara masukkan 0,9 

mL PBS dan 0,1 mL sampel kultur bersama pada mikrotube 1,5 mL. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran berseri sampai pada pengenceran ke 10-6 dan 10-7. Masing-masing pengenceran tersebut 

disebar 100 µL pada media TSA cawan dan dilakukan secara duplo (dua ulangan). Setelah itu, semua 

sampel diinkubasi dalam inkubator pada suhu 29oC selama 18-24 jam. Koloni yang tumbuh diantara 

30-300 koloni dihitung menggunakan rumus berikut ini (Reynolds dan Mark 2005): 

Total kelimpahan bakteri = (rata-rata jumlah koloni/ (pengenceran x volume sebar) = ... (CFU/mL 

atau CFU/g) 
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Analisis data 

 Semua data yang didapatkan ditabulasikan pada Microsoft Excel, ditampilkan dengan tabel 

dan dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji single bahan herbal 

Uji single bahan herbal dapat dilihat pada hasil pengukuran zona hambat terhadap bakteri 

patogen Aeromonas hydrophila. Hasil yang diperoleh dapat dilihat dari Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil zona hambat pada uji tunggal 

Bahan herbal  Dosis Zona hambat (mm) 

Kunyit 50 ppm 4,9 

70 ppm 5,2 

90 ppm 7,2 

Kencur 30 ppm 5,1 

60 ppm 5,2 

80 ppm 6,9 

Daun Jambu 30 ppm 5,8 

60 ppm 8,1 

90 ppm 7,2 

Daun Ketapang 100 ppt 10,0 

200 ppt 9,0 

300 ppt 8,0 

Kayu Manis 0,1 ppt 8,0 

0,5 ppt 11,0 

1,0 ppt 10,0 

Daun Pepaya 0,6 ppt 9,0 

0,9 ppt 8,0 

1,2 ppt 11,0 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil zona hambat terbesar pada kayu manis 

dosis 0,5 ppt yaitu 11,0 mm, sedangkan zona hambat terkecil dihasilkan oleh kunyit dosis 50 ppm 

sebesar 4,9 mm. Adapun hasil dari pengujian zona hambat pada kombinasi bahan herbal dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil zona hambat kultur gabungan 

Bahan herbal Dosis Zona hambat (mm) 

Kunyit dan daun jambu 90 ppm dan 60 ppm 8,05 

Kencur dan kunyit 80 ppm dan 90 ppm 5,05 

Kencur dan daun jambu biji 80 ppm dan 60 ppm 7,07 

Daun ketapang dan daun pepaya 100 ppt dan 1,2 ppt 9,50 

Kayu manis dan daun ketapang 0,5 ppt dan 100 ppt 9,00 

Daun pepaya dan kayu manis 1,2 ppt dan 0,5 ppt 7,50 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil zona hambat terbesar pada kombinasi 
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daun ketapang dengan daun pepaya yaitu sebesar 9,05 mm sedangkan untuk hasil zona hambat 

terkecil didapatkan pada kombinasi kencur dengan kunyit sebesar 5,05 mm. 

 

Penghitungan jumlah bakteri patogen 

Penghitungan total bakteri digunakan untuk mengetahui kepadatan bakteri pada media tumbuh. 

Adapun hasil kultur bersama dapat dilihat dari Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil kultur bersama 

Bahan herbal Jumlah koloni (CFU/mL) 

Kontrol 8,20 x 109 

Kunyit  5,06 x 109 

Kencur  3,05 x 109 

Daun Jambu 2,27 x 109 

Daun Ketapang 0,11 × 109 

Kayu Manis 0,28 × 109 

Daun Pepaya 1,03 × 109 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa daun ketapang mampu menurunkan bakteri 

patogen Aeromonas hydrophila yaitu 0,11 x 109 CFU/mL, sedangkan bahan herbal lain yang masih 

banyak jumlah bakteri patogennya yaitu pada bahan kunyit 5,06 x 109 CFU/mL. 

 

Obat-obatan herbal, termasuk senyawa herbal, ekstrak kasar herbal, dan komponen herbal 

dikenal luas karena aroma, rasa, atau sifat terapeutiknya yang unik. Terdapat lebih dari 200 jenis obat 

herbal yang telah digunakan manusia selama ribuan tahun terutama di negara-negara Asia. Saat ini, 

pengendalian penyakit dengan obat herbal atau fitoterapi dianggap sebagai alternatif yang efektif di 

beberapa negara di Barat (Zhu 2020). Obat-obatan herbal sering digunakan untuk meningkatkan 

kesehatan pada manusia, ternak dan ungags (Ulah et al., 2016). Beberapa dekade terakhir, obat-obatan 

herbal juga diterapkan secara luas dalam budidaya ikan dan telah menjadi alternatif obat pilihan untuk 

menggantikan antibiotik dan bahan kimia karena efektivitasnya sangat baik, toksisitas rendah, efek 

samping kecil, dan kemungkinan resistensi obat yang lebih kecil (Rozik 2022; Adelmann et al., 

2008). Berdasarkan hasil penelitian, obat-obatan herbal yang diuji coba menghasilkan zona hambat 

terhadap bakteri patogen Aeromonas hydrophila.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu manis dosis 0,5 ppt menghasilkan zona hambat 

terbesar pada pengujian single obat dibandingkan dengan bahan herbal lain yang diujikan secara 

gabungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun kayu manis mengandung berbagai senyawa 

bioaktif seperti cis-cinnamaldehyde, trans-cinnamaldehyde, isobornyl acetate, eugenol, cinnamyl 

acetate, asam fenolik dan flavonoid (Wang et al., 2023). Selain itu, daun kayu manis diidentifikasi 

menggunakan GC/MS ditemukan mengandung monoterpenoid, seskuiterpenoid, alkohol, fenol, 

aldehida, keton, ester, asam, dan senyawa lainnya (Lee et al., 2013). Beberapa penelitian juga 

melaporkan bahwa daun kayu manis telah terbukti memiliki peran penting dalam mendukung 

aktivitas biologis seperti anti-kanker, anti-diabetes, perlindungan saraf, dan perlindungan 

kardiovaskular (Błaszczyk et al., 2021; Huang et al., 2023; Peterson et al., 2009; Bae et al., 2009). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa sinamaldehid yang terkandung dalam kayu manis 

memiliki berbagai sifat bioaktif termasuk anti-bakteri (Friedman, 2017), anti-fungi (Shreaz et al., 

2016), anti-mutagenik (Ka et al., 2003), anti-inflamansi (Mendes et al., 2016), imunostimulator 

(Williams et al., 2017) dan pemacu pertumbuhan (Pathak et al., 2017; Yan dan Kim, 2011) pada 

mamalia dan burung. Penelitian lainnya melaporkan penggunaan sinamaldehid untuk kegiatan 
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budidaya ikan. Sinamaldehid ternyata dapat digunakan sebagai anthelmintic pada parasite 

Dactylogyrus intermedius pada ikan mas (Ling et al., 2015), meningkatkan pertumbuhan dan 

kekebalan tubuh ikan nila Oreochromis niloticus (Adel-Tawwab et al., 2018; Amer et al., 2018; 

Palupi et al., 2020) dan ikan patin (Safratilofa et al., 2015). Sinamaldehid juga terbukti dapat 

memodulasi mikrobiota usus mamalia (Bento et al., 2013) dan ikan (Ramadhani et al., 2022). 

Penelitian Ramadhani et al., (2022) melaporkan bahwa sinamaldehid terbukti mampu menurunkan 

jumlah bakteri Vibrio sp. koloni hijau pada udang vaname Litopenaeus vannamei. 

Kayu manis juga mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid dan minyak atsiri. 

Mekanisme kerja senyawa flavonoid adalah membentuk senyawa kompleks yang dapat merusak 

membran sel bakteri (Kasolo et al., 2020). Mekanisme kerja senyawa tanin yaitu menghambat kerja 

enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin 

bersifat toksik bagi sel bakteri dan dapat menyebabkan membrane sitoplasma mengerut sehingga 

mengakibatkan perubahan permeabilitas sel. Membrane sitoplasma merupakan tempat keluar 

masuknya makanan dan memelihara integritas komponen sel, sehingga apabila membrane sel bakteri 

rusak akibatnya bakteri akan mati. Efek antimikroba tanin lainnya adalah inaktivasi enzim dan fungsi 

materi genetik pada patogen (Harpeni 2021). Sedangkan mekanisme kerja senyawa saponin yaitu 

menurunkan tegangan permukaan dan meningkatkan permeabilitas sel sehingga senyawa intraseluler 

keluar (Nuria et al., 2013). Sedangkan minyak atsiri memiliki sifat antimikroba yang dapat 

mengontrol pertumbuhan bakteri dan fungi (Les et al., 2019). Hasil penelitian pada obat herbal kayu 

manis pada dosis 0,5 ppt mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila 

secara in vitro. Hal ini membuktikan bahwa kayu manis memiliki aktivitas anti-mikroba terhadap 

bakteri patogen tersebut. Namun demikian, hasil in vitro ini perlu diuji coba secara in vivo untuk 

mengetahui efektivitas dan menguji coba toksisitas obat terhadap ikan uji. 

Obat herbal lainnya seperti kunyit, kencur, daun jambu, daun ketapang dan daun pepaya pada 

penelitian ini diketahui juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas 

hydrophila. Kunyit diketahui mengandung kurkumin yang dapat meningatkan nafsu makan ikan dan 

pertahanan pada tubuh ikan (Wahjuningrum et al., 2014). Selain itu, kencur diketahui mengandung 

minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan flavonoid yang berperan sebagai imunostimulan yang dapat 

membantu meningkatkan kekebalan tubuh ikan (Ghani 2003). Kandungan minyak atsiri pada obat 

herbal berperan sebagai anti-stress dan meningkatkan proses fisiologis pada tubuh ikan. 

Meningkatnya proses fisiologis ini juga akan meningkatkan pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan 

ikan (Pratama et al., 2014; Setiawati et al., 2014). Daun Ketapang mengandung senyawa flavonoid, 

taning, dan saponin (Pau et al., 2022). Wahjuningrum et al., (2008) melaporkan bahwa daun ketapang 

dosis 120 g/L memiliki potensi untuk mencegah dan mengobati penyakit pada ikan patin 

Pangasionadon hypophthalamus yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila.  

Ekstrak daun jambu biji pada konsentrasi 250-3250 ppm memiliki potensi sebagai anti-

mikroba terhadap bakteri patogen Aeromonas hydrophila dengan zona hambat berkisar 6,5-11,5 mm 

(Rosidah et al., 2012). Daun pepaya Carica papaya Linn merupakan salah satu obat herbal yang 

umumnya digunakan dalam budidaya ikan untuk menjaga menjaga kualitas air kolam, mencegah 

berkembangnya fungi dan meningkatkan respons kekebalan tubuh ikan (Hamid et al., 2022). Daun 

pepaya diketahui mengandung alkaloid, papain, saponin, flavonoid, tanin, vitamin B1, vitamin E dan 

berbagai mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, zat besi dan mangan (Prasetya et al., 2018). 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa bila kunyit dosis 50-90 ppm yang diaplikasikan secara 

tunggal hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila dengan zona 

bening antara 4,9-7,2 mm. Sehingga kunyit dikombinasikan dengan daun jambu biji dan 
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menghasilkan zona bening yang sebesar 8,05 mm. Penggabungan kedua obat herbal ini ternyata 

mampu memperbesar penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri patogen tersebut. Hal ini diduga 

bahan anti-mikroba pada kedua obat herbal tersebut saling bersinergi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen tersebut. Dengan demikian kunyit dan daun jambu biji dapat bekerja 

sinergis sebagai anti-bakteri. Selanjutnya kombinasi daun ketapang 100 ppt dan daun pepaya 1,2 ppt 

ternyata juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen tersebut sebesar 9,05 mm. 

Kombinasi kayu manis 0,5 ppt dan daun ketapang 100 ppt juga menghasilkan daya hambat terhadap 

bakteri patogen Aeromonas hydrophila sebesar 9,0 mm. Hal ini juga diduga adanya efek sinergis dari 

komponen bioaktif pada kedua bahan tersebut, dimana kayu manis mengandung sinamaldehid yang 

berperan sebagai anti-bakteri dan daun ketapang mengandung tanin maupun saponin yang juga 

berperan sebagai anti-bakteri. Namun demikian, kedua bahan tersebut apabila digabungkan ternyata 

kurang sinergis dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila 

dibandingkan diujikan secara tunggal.  

 

 

   

SIMPULAN 

 Obat-obatan herbal kayu manis, kunyit, kencur, daun jambu, daun ketapang dan daun pepaya 

terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila pada tahap uji in 

vitro. Obat herbal kayu manis 0,5 ppt dan daun pepaya 1,2 ppt yang diujikan secara tunggal mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila dengan zona hambat terbesar yaitu 11,0 

mm. Obat herbal gabungan antara daun ketapang dan daun pepaya menjadi gabungan obat yang 

memiliki sinergisitas paling tinggi, dengan menghasilkan zona hambat sebesar 9,50 mm. Obat herbal 

gabungan lainnya yang juga dapat dipertimbangkan adalah kombinasi kayu manis dan daun ketapang, 

yang juga menghasilkan zona hambat sebesar 9,0 mm. Hasil terbaik pada penelitian ini adalah kayu 

manis. Obat herbal kayu manis dapat digunakan baik secara tunggal maupun gabungan bersama daun 

ketapang. 

SARAN 

Perlu dilakukan uji secara in vivo terhadap obat herbal kayu manis dosis 0,5 ppt secara single 

dan gabungan dengan daun ketapang dosis 100 ppt untuk menguji toksisitas bobat tersebut terhadap 

ikan maupun udang. Obat herbal ini dapat diuji coba sebagai produk herbal terstandar dengan 

penelitian lebih lanjut.  
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